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ABSTRAK: Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan kebijakan strategis untuk memperluas
akses pendidikan bagi siswa kurang mampu. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
implementasi PIP di SD Negeri 1 Ubung, Nusa Tenggara Barat (NTB), dengan fokus pada dimensi
input dan process dalam model evaluasi CIPP. Aspek input menekankan pada kesiapan sumber daya
dan strategi, sementara aspek process menyoroti dinamika pelaksanaan di lapangan. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara
mendalam bersama kepala sekolah dan dokumentasi arsip sekolah yang kemudian dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan realitas implementasi program. Hasil penelitian pada dimensi
input menunjukkan kesiapan operasional yang memadai, didukung oleh wvaliditas data
Dapodik-DTKS, pemahaman regulasi yang baik, serta pemanfaatan media komunikasi yang efektif
bagi wali murid di SD Negeri 1 Ubung. Namun, pada dimensi process, terdapat hambatan teknis
administratif yang berdampak pada keterlambatan penyaluran dana. Sekolah mengatasi kendala
tersebut melalui pendampingan administratif yang intensif dan pengawasan preventif oleh kepala
sekolah untuk memastikan penggunaan dana tepat sasaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
meskipun aspek input telah memenuhi standar, keberhasilan PIP di SD Negeri 1 Ubung sangat
bergantung pada kemampuan sekolah dalam mengelola hambatan teknis administratif selama proses
implementasi.

Kata Kunci: Evaluasi Kebijakan Pendidikan, Evaluasi Program, Model CIPP, Program Indonesia
Pintar (PIP), Studi Kasus Sekolah Dasar.

ABSTRACT: The Smart Indonesia Program (PIP) is a strategic policy to expand access to
education for underprivileged students. This study aims to evaluate the implementation of PIP at SD
Negeri 1 Ubung, West Nusa Tenggara (NTB), focusing on the input and process dimensions of the
CIPP evaluation model. The input aspect emphasizes resource readiness and strategies, while the
process aspect highlights the dynamics of implementation in the field. The research method used
was descriptive qualitative, with data collected through in-depth interviews with the principal and
school archive documentation, which were then analyzed descriptively to illustrate the reality of
program implementation. The results of the input dimension indicate adequate operational
readiness, supported by valid Dapodik DTKS data, a good understanding of regulations, and
effective use of communication media for parents at SD Negeri 1 Ubung. However, in the process
dimension, technical administrative obstacles occurred that resulted in delays in fund disbursement.
The school addressed these obstacles through intensive administrative assistance and preventive
supervision by the principal to ensure the funds were used appropriately. This study concludes that
although the input aspect met standards, the success of PIP at SD Negeri I Ubung depends heavily
on the school's ability to manage technical administrative obstacles during the implementation
process.

Keywords: Education Policy Evaluation, Program Evaluation, CIPP Model, Smart Indonesia
Program (PIP), Elementary School Case Study.
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PENDAHULUAN

Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan salah satu kebijakan strategis
pemerintah Indonesia untuk memperluas akses pendidikan bagi anak-anak dari
keluarga kurang mampu melalui bantuan dana pendidikan tunai. Di wilayah Nusa
Tenggara Barat (NTB), program ini menjadi instrumen penting mengingat masih
terdapat kesenjangan akses pendidikan, keterbatasan sarana prasarana sekolah,
serta kondisi geografis dan kerentanan sosial-ekonomi yang berpotensi
menghambat keberlanjutan sekolah bagi peserta didik. Di tengah tantangan
tersebut, PIP diharapkan tidak hanya menjamin pembebasan biaya pendidikan,
tetapi juga membantu pemenuhan kebutuhan belajar seperti seragam, buku, dan
transportasi, sehingga risiko putus sekolah dapat ditekan (Sutikno ef al., 2025).

Keberhasilan program sangat ditentukan oleh kualitas pengelolaan di
tingkat satuan pendidikan, terutama pada aspek input dan process yang menjadi
fokus evaluasi dalam penelitian ini. Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process,
Product) yang dikembangkan Stufflebeam menawarkan kerangka yang
komprehensif untuk menilai pelaksanaan program pendidikan, karena mencakup
sejak perencanaan hingga hasil yang dicapai. Dalam kajian ini, dua komponen CIPP
yang diperdalam adalah input dan process, mengingat keduanya secara langsung
terkait dengan kesiapan sumber daya serta mekanisme pelaksanaan PIP di tingkat
sekolah dasar.

Evaluasi input PIP akan menelaah sejauh mana data penerima, kapasitas
operator, dan pemahaman regulasi sudah memadai. Validitas dan akurasi data siswa
melalui sistem Dapodik menjadi krusial, karena data inilah yang menjadi dasar
penetapan penerima bantuan. Kesalahan penulisan identitas, ketidakmutakhiran
status sosial ekonomi, atau perubahan domisili yang tidak segera diperbarui dapat
menyebabkan bantuan tidak cair atau salah sasaran. Di sisi lain, pemahaman pihak
sekolah terhadap regulasi PIP mulai dari kriteria layak menerima, prosedur
penyaluran, hingga kewajiban pelaporan merupakan bagian penting dari input
program. Ketidakjelasan tafsir aturan atau minimnya sosialisasi dapat menimbulkan
kesalahan prosedur, sehingga evaluasi terhadap pemahaman regulasi oleh kepala
sekolah, operator, dan wali kelas menjadi penting (Amalia et al., 2023).

Aspek process PIP mencakup seluruh rangkaian pelaksanaan, mulai dari
penetapan penerima oleh pusat, pengumuman di sekolah, prosedur pencairan,
hingga pendampingan administratif bagi siswa dan orang tua. Keterlambatan
pencairan dapat mengurangi efektivitas bantuan, terlebih jika dana yang seharusnya
digunakan pada awal tahun ajaran justru diterima setelah kebutuhan mendesak
berlalu. Kendala akses fisik dan informasi bagi siswa, seperti jarak tempuh yang
jauh ke pusat layanan perbankan, serta literasi administrasi yang rendah sebagian
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orang tua menjadi bagian penting dari evaluasi process. Jika mekanisme
pendampingan tidak tertata, misalnya tidak ada jadwal kolektif, tidak ada surat
pengantar, atau minim sosialisasi, maka sebagian siswa berisiko tidak mengambil
dana PIP meskipun sudah terdaftar sebagai penerima (Neli et al., 2019).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas PIP dan
implementasi bantuan pendidikan di tingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional;
namun masih sedikit yang mengupas secara mendalam aspek input dan process PIP
pada konteks sekolah dasar di daerah rawan keterbatasan infrastruktur seperti NTB.
Belum ada kajian yang secara spesifik mengevaluasi bagaimana kesiapan data dan
operator serta dinamika proses pencairan dan pendampingan di SD Negeri 1 Ubung,
sehingga terdapat kesenjangan antara kebijakan makro dan praktik mikro di
lapangan (Emsa ef al., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini secara khusus dirumuskan untuk
menjawab dua pertanyaan utama: 1) bagaimana evaluasi aspek input pada Program
Indonesia Pintar (PIP) di SD Negeri 1 Ubung, terutama terkait keakuratan data
penerima, kesiapan operator, dan pemahaman regulasi; dan 2) bagaimana evaluasi
aspek process pada PIP di SD Negeri 1 Ubung, khususnya mengenai ketepatan
waktu pencairan, kendala akses bagi siswa, dan mekanisme pendampingan oleh
sekolah. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam
memperkaya literatur tentang evaluasi kebijakan pendidikan berbasis model CIPP
pada tingkat sekolah dasar, sekaligus menghasilkan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan efektivitas implementasi PIP di daerah dengan karakteristik
geografis dan sosial-ekonomi yang serupa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif
deskriptif, karena fokus penelitian diarahkan untuk memahami secara mendalam
bagaimana implementasi Program Indonesia Pintar (PIP) berlangsung, khususnya
pada aspek input dan process. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih sesuai dengan
karakteristik penelitian yang berorientasi pada konteks, makna, dan proses,
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2020) sebagai pendekatan yang tepat untuk
menggali realitas sosial secara holistik dan kontekstual. Subjek penelitian terdiri
atas kepala sekolah sebagai penanggung jawab program, operator sekolah sebagai
pengelola data Dapodik, serta wali kelas yang terlibat dalam pendampingan siswa
penerima PIP. Seluruh informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan keterlibatan langsung dalam pengelolaan, pelaksanaan, dan
pendampingan PIP di SD Negeri 1 Ubung, sehingga memastikan informasi yang
diperoleh relevan dengan fokus penelitian.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan informan terpilih,
serta studi dokumentasi berupa Surat Keputusan (SK) penerima PIP, data Dapodik,
buku pedoman PIP, dan arsip pencairan dana di sekolah. Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman, persepsi, dan praktik
implementasi PIP di lapangan, sedangkan dokumentasi digunakan untuk
memverifikasi dan memperkuat temuan dari wawancara. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles ef al. (2014) yang meliputi tiga tahap utama:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.
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Proses reduksi data dilakukan dengan mengidentifikasi, memfokuskan, dan
mengorganisasi temuan utama; penyajian data disusun dalam bentuk naratif, tabel,
dan matriks untuk mempermudah interpretasi; dan penarikan simpulan dilakukan
secara berkelanjutan dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber
informasi. Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi
metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari
kepala sekolah, operator sekolah, dan wali kelas, sedangkan triangulasi metode
dilakukan dengan memadukan data wawancara mendalam dan data dokumentasi.
Langkah-langkah ini dilakukan untuk memastikan konsistensi, kredibilitas, dan
keandalan informasi yang diperoleh, sehingga temuan penelitian dapat
menggambarkan realitas implementasi PIP di SD Negeri 1 Ubung secara akurat dan
rinci.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Dimensi Input (Sumber Daya dan Strategi)

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa kesiapan administratif SD Negeri
1 Ubung dalam pengelolaan Program Indonesia Pintar (PIP) bertumpu pada
integrasi sistem digital. Proses ini dimulai dengan sinkronisasi data Dapodik siswa
dengan sistem DTKS pusat. Kepala Sekolah menjelaskan dalam wawancara bahwa
sekolah hanya mengikuti prosedur yang ada untuk memastikan data valid: “Kami
menyesuaikan dengan sistem yang ada secara umum saja, data di Dapodik
disinkronkan dengan pusat agar tepat sasaran bagi siswa kurang mampu”
(Wawancara, April 2026). Hal ini menunjukkan bahwa sekolah telah menjalankan
prosedur standar untuk meminimalisir risiko salah sasaran. Secara teoretis,
keakuratan data merupakan fondasi utama dalam evaluasi input. Sejalan dengan
penelitian Pradana ef al. (2023), keberhasilan program bantuan sosial pendidikan
sangat bergantung pada validitas data awal yang disinkronkan secara berkala untuk
meminimalisir risiko salah sasaran (inclusion and exclusion error).

Dari sisi manajerial, sekolah telah membentuk struktur personel khusus
yang terdiri dari operator sekolah dan wali kelas. Pembagian tugas dilakukan secara
fungsional untuk menjaga kelancaran birokrasi. Operator bertanggung jawab pada
teknis penginputan, sementara wali kelas melakukan verifikasi faktual. Penugasan
ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah bahwa pengelolaan SDM dilakukan
“disesuaikan pada umumnya saja” (Wawancara, April 2026), namun tetap
terkoordinasi. Hal ini memperkuat kesiapan input dari sisi manajerial. Menurut
analisis Nurhasanah & Kurniawan (2021), keberadaan pengelola program yang
terstruktur dan memiliki pembagian kerja yang jelas di tingkat satuan pendidikan
merupakan faktor determinan yang menentukan kelancaran birokrasi penyaluran
bantuan pendidikan.

Kesiapan regulasi juga menjadi elemen krusial, dimana SD Negeri 1 Ubung
telah menerima dan membedah Petunjuk Teknis (Juknis) penyaluran PIP terbaru.
Pemahaman terhadap payung hukum ini menjadi panduan agar tidak terjadi
malpraktik administrasi. Berdasarkan pengakuan pihak sekolah, pedoman teknis
tersebut sudah dikantongi dan dipelajari. Penelitian oleh De Hert & Paula-Garcia
(2024) dan Handayani (2021) menegaskan bahwa pemahaman implementor
terhadap regulasi teknis adalah variabel imput yang menentukan efektivitas
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program, karena tanpa pemahaman juknis yang mendalam, pelaksanaan program di
lapangan cenderung akan mengalami hambatan prosedural.

Secara fisik, sarana pendukung di SD Negeri 1 Ubung seperti komputer dan
jaringan internet telah tersedia dalam kondisi memadai untuk mendukung proses
verifikasi daring. Fasilitas ini menjadi penunjang utama operasional sekolah. Sesuai
dengan temuan Saputra (2022), ketersediaan sarana teknologi informasi di sekolah
merupakan komponen input fisik yang wajib dipenuhi dalam sistem evaluasi CIPP,
terutama untuk mendukung akuntabilitas pelaporan program bantuan pemerintah
yang kini sepenuhnya berbasis elektronik. Dalam menjangkau orang tua siswa,
sekolah menerapkan strategi komunikasi melalui pemanfaatan grup WhatsApp per
kelas. Strategi ini dirasa lebih praktis dan cepat dibandingkan surat menyurat fisik.
Wali kelas berperan sebagai admin yang meneruskan jadwal aktivasi atau pencairan
secara langsung. Penggunaan media sosial ini membantu mengatasi hambatan jarak
dan waktu yang sering dialami masyarakat. Penelitian oleh Sari & Ramdani (2022)
menyebutkan bahwa adaptasi strategi komunikasi melalui platform digital sangat
efektif dalam meningkatkan partisipasi wali murid serta memastikan transparansi
informasi program bantuan di sekolah.

Secara keseluruhan, evaluasi dimensi input menunjukkan SD Negeri 1
Ubung memiliki kesiapan yang komprehensif. Upaya sadar dalam menyiapkan
SDM, regulasi, dan fasilitas ini merupakan langkah menciptakan ekosistem
pendidikan inklusif. Hal ini selaras dengan prinsip Stufflebeam dalam model CIPP,
bahwa evaluasi input harus mampu menjawab tantangan lingkungan. Sebagaimana
ditegaskan oleh Mulyadi (2021), kesiapan input yang kuat di sekolah akan menjadi
jaminan bagi keberlangsungan proses implementasi program yang lebih efektif dan
efisien di tahap selanjutnya.

Evaluasi Dimensi Process (Implementasi di Lapangan)

Tahap evaluasi proses memantau pelaksanaan rencana guna mendeteksi
hambatan selama program berjalan. Di SD Negeri 1 Ubung, ditemukan bahwa
aktivitas aktivasi rekening dan pencairan dana terkadang tidak tepat waktu. Masalah
ini sering muncul saat masa puncak (peak season) pencairan, dimana sistem
mengalami perlambatan. Responden menyebutkan bahwa pencairan ‘“kadang
terlambat karena kendala jaringan dan situs banyak yang menjangkau”
(Wawancara, April 2026). Hal ini menunjukkan adanya diskoneksi antara regulasi
pusat dengan realitas teknis di lapangan. Sejalan dengan penelitian Wijaya (2022),
ketepatan waktu penyaluran bantuan pendidikan sering kali terhambat oleh faktor-
faktor eksternal yang tidak terprediksi dalam fase perencanaan, sehingga
memerlukan fleksibilitas dalam implementasi prosedur.

Kendala utama dalam proses ini adalah infrastruktur digital yang tidak stabil
saat beban server pusat meningkat (down). Ilustrasi nyata terjadi saat banyak orang
tua siswa mencoba mengakses informasi aktivasi secara bersamaan, mengakibatkan
sistem verifikasi sekolah terhambat. Masalah teknis ini membuat proses menjadi
tidak efisien meskipun perangkat di sekolah sudah siap. Menurut analisis Lestari &
Pratama (2021), stabilitas konektivitas digital di wilayah pinggiran merupakan
variabel kritis yang menentukan efektivitas pelaporan program pemerintah berbasis
daring, dimana kegagalan sistem sering kali memicu penumpukan administrasi di
tingkat satuan pendidikan.
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Faktor wilayah juga memberikan tantangan bagi orang tua siswa dalam
mencairkan dana di bank penyalur. Jarak dan keterbatasan moda transportasi sering
membuat wali murid menunda proses aktivasi. Tantangan geografis ini menjadi
realitas fisik yang harus dihadapi. Penelitian oleh Ramadhan (2022) menegaskan
bahwa aksesibilitas lokasi perbankan merupakan faktor determinan dalam
keberhasilan program bantuan sosial di daerah terpencil, dimana biaya peluang
(transportasi) terkadang menjadi beban tersendiri bagi keluarga penerima manfaat
yang berpenghasilan rendah.

Sekolah merespons kendala tersebut dengan memberikan pendampingan
intensif. Pihak sekolah tidak hanya menunggu, tetapi juga bertindak sebagai
mediator antara orang tua siswa dengan bank penyalur, terutama ketika muncul
kendala administratif di perbankan. Peran fasilitator ini membantu menjembatani
hak siswa agar tetap terpenuhi. Hal ini memperkuat temuan Susanto (2021), bahwa
peran aktif sekolah sebagai fasilitator sangat krusial dalam menjembatani hambatan
birokrasi perbankan, sehingga hak siswa untuk menerima bantuan tetap dapat
terpenuhi meskipun terdapat kendala teknis dalam dokumen kependudukan.

Langkah strategis lainnya adalah pelaksanaan sosialisasi preventif sebelum
pencairan dana. Kepala Sekolah turun langsung memberikan edukasi tatap muka
kepada wali murid agar dana digunakan hanya untuk kepentingan pendidikan.
“Sosialisasi ini dilakukan melalui pertemuan, dimana saya langsung menjadi
pembicara guna memberikan arahan pemakaian dana” (Wawancara, April 2026).
Strategi ini menunjukkan fungsi kontrol internal yang kuat. Sebagaimana dijelaskan
oleh Pratama (2021), pengawasan secara persuasif oleh pimpinan sekolah efektif
dalam menekan angka penyalahgunaan dana bantuan pendidikan yang sering
dialami oleh keluarga dari kelas ekonomi menengah ke bawah.

Edukasi tersebut menekankan bahwa dana PIP bukan untuk kebutuhan
konsumtif rumah tangga, melainkan untuk pembelian seragam, alat tulis, dan buku.
Tanpa pengawasan ketat, terdapat risiko pergeseran fungsi dana bantuan. Penelitian
Arifin & Setiawan (2022) dan Fahria et al. (2026) mendukung hal ini dengan
menyatakan bahwa literasi keuangan dan sosialisasi yang berkelanjutan merupakan
instrumen penting untuk menjamin akuntabilitas penggunaan dana hibah
pendidikan di tingkat masyarakat akar rumput.

Secara umum, koordinasi eksternal antara SD Negeri 1 Ubung dengan Dinas
Pendidikan maupun pihak bank terjalin dengan baik. Harmonisasi ini menjadi
faktor pendukung yang meminimalisir dampak kendala teknis di lapangan. Sesuai
dengan prinsip model CIPP Stufflebeam, keberhasilan sebuah proses ditentukan
oleh sejauh mana pelaksana mampu beradaptasi dengan lingkungan. Sebagaimana
disimpulkan oleh Utami (2021), koordinasi lintas sektoral yang solid merupakan
kunci utama dalam menjaga keberlanjutan program jaminan sosial pendidikan di
tengah keterbatasan sarana dan prasarana di SD Negeri 1 Ubung.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi Program Indonesia Pintar (PIP) di SD Negeri 1 Ubung pada dimensi
input telah memiliki kesiapan sumber daya yang memadai, ditandai dengan
validitas data Dapodik-DTKS yang sinkron, kompetensi operator yang baik,
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pemahaman regulasi yang tepat, serta pemanfaatan strategi komunikasi digital
melalui grup WhatsApp untuk mengatasi kendala geografis. Sementara itu, pada
dimensi process, meskipun terdapat hambatan teknis berupa gangguan jaringan
internet dan tantangan jarak ke bank penyalur yang memicu keterlambatan
pencairan, sekolah berhasil meminimalisir risiko penyalahgunaan dana melalui
pendampingan administratif yang intensif, serta sosialisasi edukatif secara langsung
oleh kepala sekolah. Dengan demikian, integrasi antara kesiapan sumber daya dan
pengawasan proses yang adaptif menjadi kunci utama dalam menjaga efektivitas
dan akuntabilitas penyaluran bantuan pendidikan bagi siswa di SD Negeri 1 Ubung.

SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi, disarankan bagi pihak SD Negeri 1 Ubung untuk
terus meningkatkan literasi digital orang tua murid guna meminimalisir kendala
informasi akibat gangguan jaringan yang sering terjadi. Selain itu, diharapkan
adanya koordinasi yang lebih intensif antara pihak sekolah dengan bank penyalur
agar dapat memberikan kebijakan khusus bagi wali murid SD Negeri 1 Ubung
dalam proses aktivasi rekening untuk mengurangi beban biaya transportasi. Bagi
peneliti selanjutnya, disarankan melakukan evaluasi pada dimensi oufput dan
product guna melihat dampak jangka panjang Program Indonesia Pintar (PIP)
terhadap tingkat keberlanjutan pendidikan murid di sekolah tersebut.
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